BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari analisisdalam tesisini adalah sebagai berikut
1. Pada studi ini, pengujian CPTu dilakukan dalam 2 tahap untuk mengetahui

karakteristik tanah khususnya pada lapisan pasir |epas pada lokasi yang sama
pada masa sebelum pemancangan tiang pondas (tahap 1) dan sesudah
pemancangan tiang (tahap 2).

2. Secara umum, nilai tahanan ujung (gqc) pada CPTu tahap Il (setelah
pemancangan) di kedaaman 3 - 12 m (lapis tanah pasir) mengalami
peningkatan sekitar 1.5 - 3.5 kali dibandingkan dengan CPTu tahap | (sebelum
pemancangan). Namun pada tanah lempung relatif tidak ada kenaikan.

3. Rasio peningkatan Dr bergantung pada kondisi Dr awal. Lapisan yang Dr
awvalnya sudah tinggi cenderung tidak memberikan peningkatan yang
signifikan setelah pekerjaan pemancangan. Sebaliknya, lapisan pasir yang Dr
awalnya rendah, cenderung mengalami peningkatan kepadatan relatif akibat
pekerjaan pemancangan. Peningkatan nilai Dr akibat pekerjaan pemancangan
berkisar antara 1 — 6 kali lipat Dr awal. Nila ini berlaku hanya untuk tiang
pancang dengan dimensi 50 x 50 cm2 dengan jarak antar tiang 2,5 D.

4. Nila state parameter pada lapisan pasir untuk setiap pengujian CPTu
mengalami penurunan nilali setelah pekerjaan pemancangan. Penurunan nila
state parameter ini mengindikasikan meningkatnya resistensi lapisan pasir

tersebut terhadap likuifaks.
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5. Hasil andisisfaktor keamanan berdasarkan metode state parameter dan Shibata
Teparaksa menunjukkan tanah pasir pada lokasi studi berpotensi tinggi
mengalami likuifaks meskipun pekerjaan pemancangan menyebabkan nilai
factor keamanan terhadap potensi likuifaksi pada lapisan pasir meningkat.

6. Berdasarkan hasil analisisfaktor keamanan, diketahui pekerjaan pemancangan
tiang belum cukup untuk menghilangkan potensi likuifaksi padalokasi studi.

7. Berdasarkan studi sensitivitas potensi likuifaks di atas, diketahui bahwa
likuifaks akan terjadi di lokasi studi apabila percepatan gempa permukaan
mencapal 0.2 g atau lebih besar dari 0.2 g.

8. Untuk mengevaluasi potens likuifaksi dari CPT atau CPTu, nilai tahanan

ujung (qc) harus dikoreksi terhadap kemampatannya (nilai 1).

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan adalah

1.  Perlu dilakukan pengolahan data dan tambahan data lain contohnya profil
data bor disekitar area pengujian CPTu setelah pekerjaan pemancangan.

2. Studi lebih lanjut dapat dilakukan untuk perubahan kepadatan relatif akibat
tiang pancang dengan jarak antar tiang lebih dari 2,5 D.

3.  Perlu adanya pengolahan data lebih lanjut dengan memperhitungkan faktor
arearatio akibat pemancangan tiang.

4.  Disarankan untuk melakukan pengujian grain size analysis untuk setiap uji
SPT sehingga andlisis likuifaksi pada lokas uji dapat dilakukan untuk

pel aksanaan desain bangunan yang lebih baik.
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